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ABSTRACT 
 

Suryanti, B. Hadisutrisno, Mulyadi, & J. Widada. 2013. Survey of Distribution Pepper Yellowing Disease and 

Pathogens Associated. Jurnal Budidaya Pertanian 9: 60-63. 

 

Yellowing disease is one of the diseases that causes losses for the pepper farmers. The disease is caused by Fusarium 

spp. associated with nematodes. Losses due to yellowing disease on pepper generally occur on a land which is unfertile 

and has low soil organic matter content. The survey was conducted at centers of pepper plantation in West Kalimantan, 

Bangka, and Lampung, in locations with high and low percentages of diseased plants. The population of Fusarium and 

nematodes was observed by isolation and extraction of soil samples, and identification was done based on 

morphological character. The results showed that of symptomatic plants, Fusarium fungi and Meloidogyne and 

Radopholus nematodes could be collected. 

 

Key words: Pepper, yellowing disease, pathogen 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Lada merupakan salah satu komoditas 

perkebunan penghasil devisa yang cukup tinggi di 

Indonesia. Daerah utama penghasil lada di Indonesia 

adalah Lampung, Bangka, Kalimantan Barat, Kalimantan 

Timur, Bengkulu, Sulawesi Tenggara dan Sulawesi 

Selatan (Anonim, 2006). Menurut laporan Direktorat 

Jenderal Bina Produksi Perkebunan tahun 2006, produksi 

lada Indonesia pada tahun 2004 mencapai 94.371 ton 

atau menduduki urutan kedua dunia setelah Vietnam 

dengan produksi 105.000 ton. Total ekspor lada dari 

negara-negara produsen pada tahun 2004 mencapai 

230.625 ton. Dari total ekspor tersebut, ekspor Indonesia 

45.760 ton atau sekitar 19,80%. 

Salah satu kendala dalam budidaya lada adalah 

adanya gangguan penyakit tumbuhan. Beberapa penyakit 

yang sudah dilaporkan dan dianggap sangat merugikan 

adalah penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan 

oleh Phytophthora capsici, penyakit kerdil yang 

disebabkan oleh virus, serta penyakit kuning. Meskipun 

banyak menyebabkan kehilangan hasil, namun penyakit 

kuning belum banyak diteliti di Indonesia. Penyakit ini 

pertama kali ditemukan pada tahun 1930 dan sampai 

sekarang masih menjadi kendala utama di daerah Bangka 

dan Kalimantan Barat. Penyakit ini pada tahun 1961 

merusak kurang lebih 32% pertanaman lada di Bangka, 

bahkan tahun 1950 kerusakan yang ditimbulkan 

mencapai 50% (Nugroho, 1990). Direktorat Jenderal 

Perkebunan melaporkan, kehilangan hasil akibat 

penyakit kuning di Bangka dan Kalimantan Barat pada 

akhir tahun 2007 mencapai Rp. 12 miliar (Manohara & 

Wahyuno, 2009). 

Mustika (1990) melaporkan bahwa penyakit 

kuning lada di Bangka disebabkan oleh nematoda 

Radopholus similis, yang sering berasosiasi dengan M. 

incognita dan jamur Fusarium solani serta F. 

oxysporum. Beberapa peneliti melaporkan bahwa di 

Brazil, penyakit kuning disebabkan oleh jamur F. solani 

f.sp. piperis (Carnaúba et al., 2007; Duarte & Archer, 

2003; Hamada et al., 1988). 

F. solani f.sp. piperis penyebab penyakit kuning 

pada lada menghasilkan metabolit sekunder yang bersifat 

toksik dan mengakibatkan daun menguning dan tanaman 

menjadi layu (Duarte & Archer, 2003). Nematoda puru 

akar (M. incognita) adalah nematoda parasitik pertama 

yang diketahui terdapat pada tanaman lada di Cina 

(Koshy & Bridge, 1990). Meloidogyne menyerang pada 

awal fase tumbuh tanaman, biasanya akan menyebabkan 

terjadinya puru akar (pembengkakan akar) pada akar 

tanaman sakit. Tanaman yang terserang akan 

menunjukkan gejala berupa daun tampak berwarna 

kuning, sedangkan tulang-tulang daun tetap berwarna 

hijau (Ferris & Ferris, 1998; Koshy & Bridge, 1990). 

R. similis adalah nematoda yang bersifat 

endoparasitik, terutama hidup di dalam akar, tetapi dapat 

bermigrasi melalui tanah ke tanaman yang lain. Infeksi 

primer dilakukan oleh nematoda betina yang memasuki 

ujung akar rambut, kemudian membuat terowongan 

longitudinal menuju parenkim, dan sel di sekitar tempat 

penetrasi akan berubah menjadi cokelat sehingga terlihat 

gejala nekrosis dan selanjutnya menghasilkan semacam 

bahan berlendir yang akan menyumbat pembuluh xilem 

sehingga mengganggu sistem transportasi tanaman dan 

mengakibatkan tanaman menunjukkan gejala layu 

(Freire & Bridge cit. Ramana & Eapen, 1995). Sel-sel 
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yang terserang segera mati dan terlihat bercak-bercak 

luka yang gelap. Infestasi ini segera akan diikuti oleh 

kerusakan sekunder yang disebabkan oleh mikro-

organisme lain, termasuk Fusarium spp. (Anonim, 

1993). 

  

METODE PENELITIAN 

 

Sampel tanah diambil dari rizosfer pertanaman 

lada di daerah sentra pertanaman lada di Kalimantan 

Barat (Kab Bengkayang dan Pontianak), Bangka (Kab. 

Bangka Barat, Bangka Tengah dan Bangka Selatan), 

Lampung (Kab. Lampung Selatan) yang menunjukkan 

gejala penyakit kuning, dengan persentase tanaman sakit 

tinggi dan rendah.  

Pengamatan populasi Fusarium dilakukan di 

Laboratorium Mikologi Pertanian, Jurusan HPT, 

Fakultas Pertanian UGM dengan metode pengenceran 

cara isolasi menggunakan medium PCNB 

(Pentachloronitrobenzene) mengikuti metode Leslie & 

Summerell (2006). Sebanyak 100 g sampel tanah dari 

masing-masing perlakuan ditambah air steril sehingga 

volumenya menjadi 100 ml (pengenceran 10
-1

), dan 

selanjutnya diencerkan 10 × sehingga diperoleh 

pengenceran 10
-2

. 100 µl ekstrak tanah diratakan di atas 

medium selektif pada cawan petri dengan menggunakan 

L-glass, dan diinkubasikan selama 3 hari pada suhu 

kamar, selanjutnya dilakukan penghitungan koloni jamur 

yang tumbuh. Setiap pengenceran dibuat 5 ulangan 

cawan petri. 

Isolasi nematoda dilakukan di Laboratorium 

Nematologi Pertanian, Jurusan HPT, Fakultas Pertanian 

UGM dengan metode tray (Hooper, 1985). Sebanyak 

100 g sampel tanah dari sekitar akar lada diletakkan pada 

nampan berpori yang dilapisi kertas tisu, dan direndam 

pada nampan plastik yang berisi air sehingga sampel 

tanah sedikit tergenang air kemudian diinkubasikan 

selama 3 hari. Nematoda akan keluar dari tanah dan 

berpindah ke nampan yang berisi air. Pengamatan 

populasi nematoda dilakukan dengan memanen 

nematoda yang tertampung pada nampan, untuk diamati 

dan dihitung dengan menggunakan mikroskop. 

Nematoda yang diperoleh diidentifikasi secara 

morfologis dengan mengikuti metode Hunt et al. (2005) 

dan Eisenback (1985).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sebagai salah satu penyakit penting pada lada, 

penyakit kuning hanya ditemukan di Bangka dan 

Kalimantan Barat (Anandaraj & Sarma, 1995; Manohara 

& Nurheru, 2002; Manohara & Wahyuno, 2009), namun 

dari hasil pengamatan Suryanti pada tahun 2012, di 

Lampung sudah mulai ditemukan tanaman lada yang 

menunjukkan gejala penyakit kuning, yaitu di 

Kecamatan Air Naningan, Lampung Selatan. Tanaman 

yang sakit menunjukkan gejala berupa daun menguning, 

daun kaku tergantung tegak lurus pada waktu awal dan 

makin lama makin mengarah ke batang. Daun sangat 

rapuh sehingga mudah gugur (Gambar 1). 

 

 
 

Gambar 1. Gejala penyakit kuning lada

 

Tabel 1. Populasi jamur mikoriza, Fusarium dan nematoda pada rizosfer tanaman lada bergejala penyakit kuning.  

 

Lokasi 
Persentase tanaman 

sakit (%) 

Populasi patogen per g tanah 

Meloidogyne Radopholus Fusarium (cfu × 10
3
) 

Provinsi Kalimantan Barat     

Capkala, Bengkayang  70  287,65 0,00  4,67 

Mempawah Timur, Pontianak 5  98,65 0,00  2,00 

Provinsi Lampung     

Air Naningan 1, Lampung Selatan  5  34,00 0,00  2,00 

Air Naningan 2, Lampung Selatan  90  27,90 0,00  5,00 

Provinsi Bangka     

Tempilang, Bangka Barat  10  51,14 26,36 1,00 

Air Gegas, Bangka Selatan  80  387,92 68,00 2,00 

Nyelanding, Bangka Selatan  10  21,28 4,63 7,33 

Kebun Induk, Bangka Tengah 90  27,98 24,98 9,33 
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Pengamatan populasi mikroorganisme patogen 

difokuskan pada nematoda dan jamur Fusarium spp., 

karena berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah 

dilakukan oleh Mustika (1990) dan Koshy et al. (2005) 

penyakit kuning lada berasosiasi dengan nematoda 

Radopholus similis, M. incognita dan jamur Fusarium.  

Dari hasil pengamatan, yang disajikan pada Tabel 

1, terlihat bahwa dari rizosfer tanaman lada yang 

bergejala penyakit kuning di Bangka, ditemukan 

nematoda Radopholus dan Meloidogyne sedangkan dari 

sampel tanah yang diambil dari Kalimantan Barat dan 

Lampung hanya ditemukan satu jenis nematoda saja 

yaitu Meloidogyne. 

Dari Tabel 1 tersebut terlihat bahwa pada lahan 

pertanaman lada di Kalimantan Barat dan Bangka, 

populasi nematoda dan fusarium memiliki korelasi 

positif dengan persentase tanaman sakit, sedangkan 

populasi jamur mikoriza memiliki korelasi yang negatif 

dengan persentase tanaman sakit. Pada lahan pertanaman 

lada di Lampung, terlihat bahwa pada tanaman dengan 

persentase tanaman sakit tinggi memiliki populasi 

nematoda yang lebih rendah, tetapi populasi fusarium 

lebih tinggi dibandingkan pada lahan dengan persentase 

tanaman sakit yang rendah, sehingga dapat dikatakan 

bahwa persentase tanaman sakit lebih ditentukan oleh 

populasi jamur fusarium. 

Dari lahan pertanaman lada yang bergejala 

penyakit kuning di Kalimantan Barat dan Lampung 

hanya ditemukan nematoda Meloidogyne dan jamur 

Fusarium. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian pada 

pertanaman lada di Bangka, seperti yang dilaporkan 

Mustika (1990), bahwa penyakit kuning pada lada 

disebabkan oleh kompleks nematoda Radopholus similis 

dan Meloidogyne spp. dengan jamur Fusarium solani 

dan Fusarium oxysporum. Keberadaan Radopholus yang 

tidak ditemukan di Kalimantan Barat dan Lampung, 

kemungkinan terjadi karena lahan pertanaman lada di 

Bangka, Kalimantan Barat, serta Lampung, memiliki 

kondisi yang berbeda.  

Dari hasil analisis tanah yang ditunjukkan dalam 

Tabel 5.2, terlihat bahwa kandungan bahan organik pada 

tanah yang berasal dari lahan pertanaman lada di 

Kalimantan Barat dan Lampung lebih rendah daripada 

lahan pertanaman lada di Bangka. Pada kondisi bahan 

organik yang rendah, perkembangan mikroorganisme di 

dalam tanah juga akan terhambat sehingga menyebabkan 

populasi mikroorganisme di dalam tanah akan lebih 

sedikit dibandingkan pada tanah dengan kandungan 

bahan organik yang lebih tinggi. Dengan kandungan 

bahan organik yang lebih tinggi, maka populasi 

Fusarium dan nematoda di Bangka juga lebih tinggi 

dibandingkan dengan di Kalimantan Barat serta 

Lampung. Fusarium merupakan salah satu jamur yang 

bersifat saprofit fakultatif, yang mampu bertahan sebagai 

jasad saprofitik dengan memanfaatkan sisa-sisa bahan 

organik, apabila tanaman inang tidak tersedia.  

Hasil analisis tanah juga menunjukkan bahwa 

tanah di Bangka lebih ringan dibandingkan di Lampung 

dan Kalimantan Barat, yang ditunjukkan dengan 

perbandingan antara fraksi pasir dengan fraksi debu dan 

fraksi lempung yang lebih tinggi dibandingkan di lokasi 

lain. Radopholus merupakan nematoda yang bersifat 

endoparasitik berpindah. Dengan kondisi tanah di 

Bangka yang memiliki fraksi pasir yang tinggi, akan 

menyebabkan tanah memiliki porositas yang lebih tinggi, 

sehingga memungkinkan nematoda akan lebih mudah 

untuk bergerak dan berpindah serta berkembang biak. 

Menurut Huettel et al. (1984), berdasarkan jumlah 

kromosomnya, Radopholus similis yang menyerang lada 

memiliki kromosom yang berjumlah empat, dan 

termasuk dalam ras pisang. Dari hasil pengamatan 

lapangan diketahui bahwa lokasi pertanaman lada yang 

berdekatan dengan pertanaman pisang terjadi di Bangka 

dan Lampung, sedangkan di Kalimantan Barat tidak 

ditemukan pisang yang tumbuh pada lahan pertanaman 

lada, sehingga ada kemungkinan keberadaan 

Radophollus pada pertanaman lada terkait dengan 

pertanaman pisang disekelilingnya. 

 

 

 

Tabel 2. Hasil analisis tanah dari lahan pertanaman lada di Kalimantan Barat, Lampung, dan Bangka 

 

Lokasi 

Persentase 

tanaman sakit 

(%) 

Parameter yang diamati 

pH 

H2O 

pH 

KCL 

DHL 

(mS/cm) 

BO 

(%) 
C (%) 

N total 

(%) 
C/N 

P tsd 

(ppm) 

K tsd 

(me/ 

100g) 

Capkala  70 5,955 5,02 0,075  5,46 3,165  0,085 37,755 87  0,13  

Mempawah  5 5,32  4,11  0,40  7,79  4,52  0,26  17,38  90,86  0,33  

Air Naningan 1  5 5,46  3,91  0,10  6,93  4,02  0,22  18,27  1,94  0,76  

Air Naningan 2  90 5,03  3,29  0,17  7,12  4,13  0,26  15,88  8,38  0,52  

Tempilang  10 5,42  4,09  0,10  7,71  4,47  0,19  23,53  48,14  0,38  

Air Gegas  80 5,95  4,32  0,10  9,39  5,45  0,23  23,69  28,94  0,35  

Nyelanding  10 4,94  3,86  0,10  8,81  5,11  0,25  20,44  76,86  0,27  

Kebun Induk  90 5,10  3,99  0,17  7,16  4,15  0,12  34,58  52,31  0,40  
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KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa jamur Fusarium, serta nematoda Meloidogyne 

dan Radophollus merupakan patogen yang berasosiasi 

dengan penyakit kuning lada, namun Radophollus hanya 

ditemukan pada lada bergejala penyakit kuning di 

Bangka. 
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